BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amalan wakaf, baik nama maupun istilahnya, sudah
dikenal jauh sebelum masuknya Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW, Rasulullah SAW bersabda tentang wakaf,
“jika kamu mau, kamu pelihara pohonnya dan kamu berikan
buahnya” hasan, Ketua Dewan Direksi Wakaf Indonesia/BWI,
mengatakan praktik perwakafan di Indonesia tertinggal 20 tahun
dari negara lain bahkan lebih miskin.!

Wakaf uang mulai gencar disosialisasikan oleh Badan
Wakaf Indonesia (BWI) sejak disahkannya Undang-Undang
(UU) No 41 tahun 2004 tentang wakaf. UU ini diperkuat dengan
terlebih dahulu terbitnya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tanggal 11 Mei 2002. Fatwa ini menyatakan bahwa benda wakaf
termasuk uang dan surat berharga, tidak boleh dijual, dihibahkan,
atau diwariskan, termasuk ketentuan yang harus menjamin nilai
yang mendasari uang untuk menjamin kelangsungannya (Asrosi,

2013). Oleh karena itu, ketika seseorang membuat wakaf berupa

! Handayani “Analisis Persepsi Masyarakat Kota Bogor Terhadap
Wakaf Tunai Bogor People Perception Analysis To The Cash Wagqf”, Jurnal
Syarikah, volume 1 nomor 2 (Desember 2015) Fakultas Ekonomi Islam
Universitas Djuanda. h.62.



harta pribadi (uang, surat berharga, dll) atau real estat, nilai yang
mendasari kedua produk ini harus dipertahankan selamanya.’
Melihat perkembangan sistem ekonomi Islam yang begitu
pesat di Indonesia serta penerimaan masyarakat luas terhadap
ajaran Wakaf, membuat Wakaf Tunai bukan hanya sekedar
wacana yang penting didiskusikan, namun hendaknya ada yang
memprakarsai bagi lahirnya dan tumbuh kembangnya instrumen
ini. Wakaf Tunai menjadi salah satu bentuk tanggung jawab
sosial dari yang mampu kepada yang berhak menerima, baik
untuk sektor pendidikan sosial dan ekonomi. Bila Wakaf Tunai
ini dikelola oleh lembaga keuangan yang profesional, maka akan
lebih akuntabel. Walaupun wakaf tunai bukan hal yang baru di
Indonesia teutama bagi para ulama, tetapi bagi masyarakat awam
wakaf tunai masih dianggap persoalan yang baru. oleh karenanya
upaya sosialisasi perlu dilakukan agar masyarakat dapat
memahami sisi manfaatnya, sehingga berwakaf bukan lagi hal
yang sulit terutama bagi masyarakat menengah ke bawah dan
berwakaf bukan hanya untuk kalangan yang mampu tetapi juga
untuk semua kalangan.’
Menurut Mustafa Edwin Nasution, potensi wakaf di
Indonesia sangat penting, bisa mencapai 20 triliun rupiah per

tahun. Menurut dia, jika 10 juta umat Islam di Indonesia

2 Alvien dan Puspita, "minat masyarakat Jakarta dalam Berwakaf
uang pada badan wakaf pada lembaga wakaf”, E-ISSN:2598-0955, vol.2 no.2
(November 2018). h.1.

® Ilham, “Persepsi Masyarakat Kota Palopo Mengenai Wakaf Tunai,
Jurnal Muamalah, Volume IV, No. 2 (Agustus 2014). h.69.



mendonasikan uang dari Rp 1.000 hingga Rp 100.000 per bulan,
minimal dana wakaf tunai yang terkumpul dalam setahun bisa
mencapai Rp 2,5 triliun. Menurut Ewin Mustafa Nasution,
potensi wakaf tunai dapat terwujud jika seluruh sektor pemerintah
dan organisasi swasta bersatu padu mengadvokasi gerakan wakaf
tunai.*

Oleh karena itu potensi Wakaf Tunai di Kabupaten
Tangerang cukup besar. Dengan semakin banyaknya wakaf tunai
masyarakat di beragai wilayah Indonesia maka penyaluran dana
infag atau shadagoh semakin meningkat. Diharapkan kegiatan
ekonomi masyarakat dapat berjalan lebih lancar dan ketimpangan
ekonomi dapat didukung dengan sosialisasi dan dorongan
masyarakat untuk berdonasi.’

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin menurut Kecamatan
di Kabupaten Tangerang, 2020

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
Subdistrict Male Female Total
(1) (2) 3) 4)

*Mohammad Mu’ali dan Abdurrahman, “Menggiatkan Wakaf Uang
Sebagai Upaya peningkatan kesejahteraan Masyarakat” Jurnal Bimas Islam,
Vol. 7 No.1V/2014, h.137.

*ikutip Dari Skripsi Nahdiyatul Khaeriyah, Pengaruh Literasi
Terhadap Minat Masyarakat Muslim Berwakaf Uang di Kota Semarang,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, Jurusan lImu Ekonomi Islam, 2019, h.7.
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Cisoka
Solear
Tigaraksa
Jambe
Cikupa
Panongan
Curug
Kelapa Dua
Legok
Pagedangan
Cisauk
Pasar Kemis
Sindang Jaya
Balaraja
Jayanti
Sukamulya
Kresek
Gunung Kaler
Kronjo
Mekar Baru
Mauk
Kemiri
Sukadiri
Rajeg
Sepatan

44.487
45.327
76.585
25.319
103.337
60.651
83.879
80.372
59.189
50.188
42.024
126.482
44.638
59.930
33.127
34.446
33.680
25.525
29.675
20.335
43.343
23.839
31.360
82.341
53.276

42.651
42.940
74.181
24.265
99.035
58.036
81.788
80.431
67.746
48.403
40.473
122.734
43.100
57.450
32.043
33.497
32.904
25.167
29.631
19.914
41.713
23.190
29.911
78.438
50.440

82.497
88.267
150.766
49.584
202.372
118.687
165.667
160.803
115.935
98.591
82.497
249.216
87.738
117.380
65.170
67.943
66.584
50.692
59.306
40.249
85.056
47.029
61.271
160.779
103.716



Sepatan Timur 50.186 47.161 97.347
Pakuhaji 59.533 56.492 98.591
Teluknaga 78.790 75.743 154.553
Kosambi 54.660 52.598 107.258
Jumlah/Total 1.556.524 1.512.075 3.075.544

Sumber; Sistem Informasi Statistik Daerah Kabupaten
Tangerang

Data di atas menunjukkan penduduk di Kabupaten
Tangerang berjumlah 3.075.544 Dengan demikian, potensi
Wakaf Uang di Kabupaten Tangerang besar. Dengan semakin
besarnya Wakaf Uang di masyarakat di berbagai wilayah di
Indonesia mengalihkan penyaluran dana infak ataupun
sadagohnya. Diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat
semakin lancar dan dapat menunjang kesenjangan ekonomi
dengan mensosialisasikan dan mendorong masyarakat untuk
berwakaf uang. Tetapi penelitian ini hanya mengambil sampel di
desa Sumurbandung Kecamatan Jayanti karena data dari seluruh
kabupaten terlalu banyak. Banten merupakan provinsi ke lima di
Indonesia yang memiliki penduduk terbanyak, Jumlah penduduk
Indonesia Banten pada bulan September 2020 sebanyak 11,90

juta jiwa (www.bps.or.id, 2021).6 Menurut sistem informasi

wakaf (Siwak) jumlah situs wakaf di Banten adalah 15.533 situs
di atas lahan seluas 1.08210 hektar.” Kemudian Kabupaten

Tangerang merupakan salah satu wilayah kabupaten Pasundan

® www.bps.or.id
" http://siwak.kemenag.go.id Sistem Informasi Wakaf.
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provinsi Banten Indonesia Kabupaten Tangerang memiliki 2.568
lokasi tanah wakaf dengan luas 1036 Ha tanah wakaf di
Indonesia masih sangat sedikit yang diotorisasi tanah wakaf di
kabupaten Jayanti total 100 dengan luas 30.000 ha. Kabupaten
Tangerang terbagi menjadi 29 kelurahan 28 kelurahan dan 246
kelurahan. Ibu Kota kabupaten terletak di Tigaraksa. Kabupaten
ini terletak tepat di sebelah barat DKI Jakarta. Kecamatan Jayanti
memiliki 8 Desa atau kelurahan diantaranya Sumurbandung,
Pasir Muncang, Pasir Gintung, Pangkat, Pabuaran, Jayanti,
Dangder dan Cikande. Penelitian ini hanya mengambil sampel di
Desa Sumurbandung yang jumlah penduduknya sebanyak 8.800
orang karena data dari seluruh Kecamatan terlalu banyak.
Menurut Arika Hayuu dalam penelitiannya di kota
Tangerang Indonesia bagian selatan rendahnya minat keinginan
(niat) masyarakat untuk mendonasikan uang dan kesenjangan
keuntungan yang besar antara potensi dan kemampuan untuk
merealisasikan pendapatan dari wakaf tunai di Indonesia
merupakan masalah penelitian ini. dari hasil regresi linier
berganda dalam penelitian disimpulkan ahwa varibael sikap
standar subjektif keyakinan dan keyakinan secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap niat seseorang untuk
mendonasikan uang. Karena ada kesenjangan yang besar antara
potensi dan pencapaian penggalangan dana wakaf tunai di

Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa keputusan masyarakat



untuk berwakaf uang masih sangat rendah yang ditentukan oleh
niat masyarakat untuk berwakaf uang.?

Penelitian lebih lanjut khususnya oleh Raffika Edyan
Putri studi kasus dengan teknik dan metode analisis data yang
dilakukan seagai analisis SWOT ternyata sangat sedikit warga
atau masyarakat di Desa Sumur Dewa yang memahami atau
mengetahui keberadaan wakaf tunai meskipun disajikan oleh
100% orang yang memahami bahwa hanya 5% dari mereka yang
tahu tentang keberadaan wakaf tunai. Sementara itu potensi
wakaf uang masyarakat di Desa Sumur Dewa cukup besar
mengingat pekerjaan atau pekerjaan dan pendapatan warganya
yang bisa dibilang kelas menengah ke atas. Tingkat pemahaman
masyarakat dilihat dari teori pengetahuan tentang wakaf tunai
yang peneliti simpulkan karena berdasarkan data yang diperoleh
bahwa di Desa Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu
terdapat masalah dengan wakaf tunai namun mekanismenya
pelaksanaan wakaf uang tidak sesuai dengan ketentuan UU No 41
Tahun 2004. Setelah itu reaksi masyarakat terhadap wakaf uang
sangat baik dan menguntungkan hanya saja informasi yang

mereka terima tentang wakaf uang ini belum dirilis secara

® Arika Hayyu, Determinasi Faktor Yang Mepengaruhi Intensi
Masarakat Muslim Kota Tangerang Selatan Dalam Berwakaf Uang, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019,
h.12.



langsung oleh pemerintah terdekat atas keberadaan wakaf tunai
ini.?

Menurut Kuswadi Imam Masjid Baitul 1zzah mengatakan
bahwa Imam Masjid Baitul 1zzah berdasarkan pengamatan tesis
Raffika Edyan Putri dengan beberapa warga Desa Sumur Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka
tentang wakaf uang. karena mereka belum pernah melakukannya
sebelumnya untuk mengetahui tempat atau organisasi yang
menjalankan wakaf tunai. Menurut Martin Lubis selaku pimpinan
Lurah yang terkait dengan wakaf tunai dirinya belum pernah
mendengar dan mengetahui keberadaan wakaf tunai terseut. Dan
menurut Yusila sebagai warga tentang wakaf uang dia tidak tahu
dan belum pernah mendengarnya yang dia tahu hanyalah wakaf
tanah atau wakaf real estate.'®

Di Indonesia sebagian besar karakteristik negara miskin
adalah pendapatan per kapita yang rendah, tingkat pertumbuhan
penduduk vyang tinggi, produktivitas yang rendah, tingkat
pengangguran yang tinggi, penggunaan sumber daya yang
rendah, institusi dan infrastruktur. Upaya untuk mengurangi
beban pemerintah dan warga negara termasuk model Wakaf

Tunai sangat cocok untuk mengatasi kemacetan dengan fungsi

° Rafika Edyan Putri, Pengetahuan Masyarakat Terhadap Wakaf
Uang, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institusi Agama Islam Negeri
(1AIN) Bengkulu, Manajemen Zakat dan Wakaf, 2019, h.47&49.

1% Rafika Edyan Putri, Pengetahuan Masyarakat Terhadap Wakaf
Uang... h. 2-3.



perantara keuangan. Oleh karena itu penyaluran dana kepada
seluruh anggota masyarakat bersifat fleksibel.

Persepsi umat Islam di Kota Metro seagaimana
diungkapkan Suhairi tentang pelaksanaan wakaf tunai di Kota
Metro sangat layak dan menjanjikan. Mayoritas menyatakan
setuju bahwa ada peluang dan potensi untuk mengeluarkan wakaf
uang. Kekhawatiran umat Islam di Kota metro yang tidak setuju
dengan pelaksanaan wakaf tunai karena sebagian besar aliran
Syafii tidak membolehkan wakaf tunai telah terbukti.™*

Penelitian terdahulu fokus membahas faktor-faktor apa
saja yang mengakibatkan masyarakat tidak berminat berwakaf
uang serta tidak mengetahui tempat untuk mewakafkan sebagiann
uangnya. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hakikat dan
makna wakaf menyebabkan sedikitnya anggota masyarakat yang
mau berpartisipasi dalam wakaf tunai. Untuk mewujudkan
potensi wakaf uang di Desa sumurbandung perlu adanya
peningkatan pemahaman masyarakat tentang wakaf uang serta
memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa berwakaf
uang jauh lebih mudah bermanfaat dari wakaf lainnya. Dengan
mengetahui persepsi dan minat masyarakat Desa Sumurbandung
terhadap wakaf uang. Dengan mengetahui persepsi masyarakat
dan minat masyarakat di desa Sumurbandung terhadap wakaf

uang. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik

YSyhairi. Implementasi Wakaf Uang (Studi Terhadap Persepsi Umat
Islam Kota Metro Serta Kesiapan Bank Syariah Mandiri dan Kementrian
Agama Kota Metro), (Jurnal Tapis Vol. 11, No. 01, 2011)
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melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PERSEPSI
MASYARAKAT TENTANG WAKAF UANG TERHADAP
MINAT BERWAKAF UANG PADA BWI”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tentang permasalahan

tersebut, maka permasalahan yang di identifikasi sebagai berikut:

1.

Potensi wakaf di Indonesia sangat besar baik benda tidak
ergerak maupun benda tidak bergerak termasuk wakaf
berupa uang

Potensi harta wakaf per tahun mencapai Rp 2 triliun dan
potensi wakaf tunai sudah bisa mencapai Rp 188 triliun.
Wakaf uang lebih modern dan memanfaatkan teknologi
dengan adanya website yang di keluarkan oleh BWI yaitu
berkahwakaf.id masyarakat bisa mewakafkan sebagian
hartanya dengan mudah.

Variabel persepsi yang mempengaruhi wakif dalam
melakukan wakaf dengan menjawab setuju mencapai
55,5% dan 62% penelitian di kecamatan Serpong
Tangerang Banten pada tahun 2018

Persepsi masyarakat tentang wakaf uang pada jurnal
penelitian ekonomi Islam pada tahun 2019 memiliki
pengaruh yang signifikan atau respon positif masyarakat
bahwa wakaf uang sangat penting dan wakaf uang dapat
membantu umat Islam untuk melakukan wakaf dan

menerapkan hukum Islam lebih mudah.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah di atas, maka masalah tersebut perlu dibatasi dalam
penelitian ini agar evaluasi masalah dalam penelitian dapat lebih
terkonsentrasi serta penelitian ini lebih fokus dan tidak
menyimpang. Untuk menghindari ruang lingkup penelitian,
dalam penelitian ini penelitian membatasi variabel yang menjadi
objek penelitian. Variabel terkait adalah minat berwakaf uang
pada BWI. Variabel bebasnya yaitu persepsi tentang wakaf uang
serta penelitian ini dibatasi dengan objek penelitian masyarakat
desa Sumurbandung Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang
Banten.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi
masalah diatas, maka penulis akan merumuskan suatu masalah
yang akan menjadi panduan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah pengaruh persepsi masyarakat tentang
wakaf uang di Sumurbandung Kecamatan Jayanti
Kabupaten Tangerang Banten ?

2. Bagaimana minat masyarakat untuk berwakaf uang pada
BWI di Sumurbandung kecamatan Jayanti Kabupaten

Tangeranng Banten ?
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E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah
dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh persepsi masyarakat tentang wakaf uang terhadap minat
berwakaf uang pada BWI di sumurbandung kecamatan jayanti

Kabupaten Tangerang Banten

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan
informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikan sumbangan
pemikiran bagi Pogram Studi Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
terutama tentang pengetahuan masyakat terhadap wakaf uang di
Sumurbandung Kecamatan Jayanti Tangerang Banten dan
sebagai perbandingan antara teori yang didapat pada bangku
kuliah dengan penerapannya di lapangan.

Secara Paktisi bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan terhadap pentingnya berwakaf uang demi
kemaslahatan umat dan sebagai sumber referensi atau tambahan
pengetahuan mengenai wakaf uang. Bagi penyusun untuk
menambah pengetahuan dan wawasan dalam aplikasi ilmu yang
telah diperoleh pada bangku kuliah. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pengalaman baru untuk mengetahui lebih lanjut

mengenai wakaf uang.
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G. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini fokusnya adalah pada wakaf tunai
termasuk persepsi dan preferensi. Kerangka reflektif dapat
dikembangkan untuk menggambarkan tingkat kesadaran dan
minat masyarakat untuk dapat mengungkap hubungan antar
variael penelitian dan untuk memperlancar kegiatan
penelitian.Penyelamatan dilakukan kerangka refleksi dilakukan

seperti di awah ini:

. Wakaf Harta
‘tidak Bergerak

F Y

Wakaf Harta Bergerak

(Penglihatan, v

bau, rasa) 'Wakanang

J, Persepsi
“ndra tentang Wakaf
Penerima | (X1) |

Minat berwakaf
Uang (Y)

v

Pengorganisasian
Persepsi

i Situasi

—»| Interpretasi | Persepsi W
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Dari gambar 2.1 Dapat dijelaskan bahwa penelitian ini
berasal dari faktor-faktor atau penyebab yang Mempengaruhi
masyarakat untuk berwakaf uang, Persepsi tersebut diantara nya
yaitu Pelaku, Situasi dan Target, Persepsi pada variabel ini akan
difokuskan untuk mengetahui apa saja yang masyarakat ketahui
mengenai wakaf dan apakah mayarakat berminat untuk Berwakaf

Uang.



